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ABSTRAK 

 

 

HERDIMAS DWI SYAHPUTRA, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 

Kompetensi Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampak Pada Kinerja Pegawai 

Dinas Pendidikan Kota Palembang., dibawah bimbingan Ibu Hj. Ir. 

Manisah,  MP dan Ibu Dr. Msy. Mikial, SE., M.Si., Ak., CA.,CSRS 

 

Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   dan   membuktikan   

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kompetensi Terhadap Motivasi Kerja Serta 

Dampak Pada Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang baik secara 

langsung Maupun secara tidak langsung. Populasi dalam penelitian ini seluruh 

Pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kota Palembang sedangkan sampel adalah 

bagian dari populasi yang akan dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian ini 

jumlah populasi adalah 175  orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Sampel Sederhana yaitu pengambilan sampel dilakukan 

secara keseluruhan dari jumlah populasi, Maka dari itu, penulis memilih sampel 

menggunakan teknik sampling sederhana karena jumlah populasi yang relatif 

banyak, yaitu sebanyak 175 orang sebagai sampel penelitian. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan metode analisis 

Structural Equation Model (SEM) yang dioperasikan melalui program Partial 

Least Square (PLS) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Gaya Kepemimpinan (X1) 

berpengaruh terhadap Motivasi Kerja (Y). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, 

sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi 

Kerja Kantor Dinas Pendidikan Kota Palembang. Budaya Organisasi (X2) 

berpengaruh terhadap Motivasi Kerja (Y). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, 

sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi 

Kerja Kantor Dinas Pendidikan Kota Palembang. Gaya Kepemimpinan (X1) 

berpengaruh terhadap Kinerja (Z). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, 

sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kota Palembang. Budaya Organisasi 

(X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Z). hasil nilai P-Value adalah 0,000 

≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Pegawai Pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kota Palembang. Disiplin 

Kerja (Y) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Z). hasil nilai P-Value adalah 

0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kota Palembang. Gaya Kepemimpinan 

terhadap Motivasi Pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kota Palembang analisis 

data menggunakan SmartPLS 3.0 seperti pada tabel 4.16 dimana Original Sample 

(O) merupakan koefisien jalur yaitu 0.525 atau koefisien gaya kepemimpinan 

mempengaruhi motivasi kerja  pegawai dan t- Statistics (|O/STDEV|) untuk 

menunjukkan t- hitung yaitu 3.923 lebih besar dari t tabel 1,96 (t statistik > t 

tabel). Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas Pendidikan 

Kota merupakan koefisien jalur yaitu 0.144 atau koefisien kompetensi 

mempengaruhi kinerja yang di mediasi oleh motivasi kerja dan t- Statistics 
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(|O/STDEV|) untuk menunjukkan t- hitung yaitu 2.400 lebih besar dari t tabel 1,96 

(t statistik > t tabel).  Gaya kepemimpinan  dan Kompetensi terhadap Kinerja 

Pegawai dengan Motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Dari tujuan tersebut, 

Terdapat Pengaruh Gaya kepemimpinan,Kompetensi, terhadap Kinerja yang 

dimediasi oleh Motivasi kerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang. 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan pada penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran kepada beberapa pihak. Koefisien estimasi Gaya 

kepemimpinan  yang paling dominan adalah dimensi X1.2 (Cara melakukan 

pengambilan keputusan) dengan nilai sebesar 0,654. Koefisien estimasi 

Kompetensi yang paling dominan adalah dimensi X2.3 (Pengalaman) sebesar 

0,728.Koefisien estimasi Motivasi kerja yang paling dominan adalah dimensi 

Y1.2 (Kebutuhan penghargaan/ Esteem need) dan Koefisien estimasi kinerja 

Pegawai yang paling dominan adalah dimensi (Y2.2) (Kualitas out put) sebesar 

0,822 yang didapat dari penghitungan program SmartPLS. Dari temuan tersebut 

implikasi kebijakan yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan kinerja yang 

paling dominan adalah Ketepatan, Penguasaan pengetahuan, Kebersihan, 

Ketelitian dan Memahami tanggung jawab dan wewenang. 

 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja 
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ABSTRACT 

 

 

HERDIMAS DWI SYAHPUTRA, The Influence of Leadership Style and 

Competence on Work Motivation and the Impact on Employee Performance 

of the Palembang City Education Office, under the guidance of Mrs. Hj. Ir. 

Manisah, MP and Mrs. Dr. Msy. Mikial, SE., M.Si., Ak., CA., CSRS 

 

This study aims to determine and prove the influence of leadership style and 

competence on work motivation and the impact on employee performance of the 

Palembang City education office, both directly and indirectly. The population in 

this study were all employees of the Palembang City Education Office, while the 

sample was part of the population that would be the object of research. In this 

study the population was 175 people. Sampling in this study using a simple 

sample technique, namely sampling is done as a whole from the population, 

therefore, the authors chose the sample using a simple sampling technique 

because the population is relatively large, namely as many as 175 people as the 

research sample. Data analysis used in this study is to use the Structural Equation 

Model (SEM) analysis method which is operated through the Partial Least Square 

(PLS) program. 

The results of this study indicate that, Leadership Style (X1) has an effect on 

Work Motivation (Y). the result of the P-Value value is 0.000 ≤ 0.05, so it can be 

concluded that there is an influence of leadership style on the work motivation of 

the Palembang City Education Office. Organizational Culture (X2) affects Work 

Motivation (Y). the result of the P-Value value is 0.000 ≤ 0.05, so it can be 

concluded that there is an influence of Organizational Culture on the Work 

Motivation of the Palembang City Education Office. Leadership Style (X1) affects 

performance (Z). the result of the P-Value value is 0.000 ≤ 0.05, so it can be 

concluded that there is an influence of leadership style (X1) on the performance of 

the employees of the Palembang City Education Office. Organizational Culture 

(X2) affects Employee Performance (Z). the result of the P-Value value is 0.000 ≤ 

0.05, so it can be concluded that there is an influence of Organizational Culture on 

Employee Performance at the Palembang City Education Office. Work Discipline 

(Y) affects Employee Performance (Z). the result of the P-Value value is 0.000 ≤ 

0.05, so it can be concluded that there is an influence of work discipline on the 

performance of the employees of the Palembang City Education Office. 

Leadership Style towards Employee Motivation at the Palembang City Education 

Office, data analysis using SmartPLS 3.0 as in table 4.16 where the Original 

Sample (O) is a path coefficient of 0.525 or the coefficient of leadership style 

affects employee work motivation and t-Statistics (| O / STDEV |) for shows that 

t-count is 3,923 greater than t table 1.96 (t statistic> t table). Leadership Style on 

Employee Performance of the City Education Office is a path coefficient of 0.144 

or the competency coefficient affects performance mediated by work motivation 

and t-Statistics (| O / STDEV |) to show the t-count is 2,400 greater than t table 1 

96 (t statistic> t table). Leadership style and competence on employee 

performance with work motivation as a mediating variable. From these objectives, 
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there is an influence of leadership style, competence, on performance which is 

mediated by the work motivation of the Palembang City Education Office staff. 

Based on the conclusions produced in this study, the authors provide suggestions 

to several parties. The estimated coefficient of leadership style is the most 

dominant dimension X1.2 (How to make decisions) with a value of 0.654. The 

most dominant estimation coefficient of competency is the dimension X2.3 

(Experience) of 0.728. The most dominant coefficient of estimation of work 

motivation is the dimension of Y1.2 (Esteem need) and the most dominant 

coefficient of estimating employee performance is the dimension (Y2.2 ) (Out put 

quality) of 0.822 obtained from the calculation of the SmartPLS program. From 

these findings, the most dominant policy implications that can be applied to 

optimize performance are Accuracy, Mastery of knowledge, Cleanliness, 

Carefulness and Understanding of responsibility and authority. 

 

 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Performanc 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Optimalisasi pengelolaan sumber daya manusia tidak terlepas dari factor 

pegawai agar pegawai dapat berprestasi dengan baik untuk mencapai tujuan. 

Peran strategis sumber daya manusia didalam organisasi karena sumber daya 

manusia merupakan pemikir, perencana dan pengendali aktivitas organisasi (Jallo, 

A., Mus, A. R., M., & S. 2017). Untuk menciptakan kinerja yang tinggi 

dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal melalui pendayagunaan 

potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh pegawai sehingga akan 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi.  

Banyak unsur-unsur yang menjadi hal penting dalam pemenuhan 

pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya manusia yang tidak dikelola dengan 

baik akan berdampk terhadap pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 

Sehingga peranan pemimpin untuk menggunakan wewenang dan 

kepemimpinannya sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan organisasi. 

kemampuan atasan dalam memberikan keputusan akan sangat menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam pencapian tujuan organisasi. 

Menurut Wahab (2008) “Kepemimpinan merupakan gaya seorang 

pemimpin mempengaruhi bawahannya agar mau bekerja sama dan bekerja efektif 

sesuai dengan perintahnya, dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh 

seorang pemimpin ini yang akan digunakan untuk bisa mengarahkan sumber daya 
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manusia dapat menggunakan semua kemampuannya dalam mencapai kinerja yang 

baik”.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian dari kiswanto (2018) dengan judul 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan kantor dinas 

kominfo surakartahasil  penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap motivasi bekerja pegawai yang berarti bahwa gaya 

pimpinan dalam memimpin bawahannya mampu mendorong pegawai bekerja 

lebih baik. 

Penelitian mengacu dari Syaiyid (2013) dengan judul Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja (Studi Pada Karyawan Radar Malang PT. 

Malang Intermedia Pers). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan gaya 

kepemipinan terhadap motivasi bekerja karyawan. 

Dengan motivasi kerja yang tinggi, Pegawai akan bekerja lebih giat 

didalam melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya dengan motivasi kerja yang 

rendah Pegawaitidak mempunyai semangat bekerja, mudah menyerah, dan 

kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Pegawai kurang memiliki informasi 

yang jelas apakah pekerjaan mereka memiliki dampak positif terhadap para 

penerima manfaatnya yaitu individu atau kelompok yang dilayani organisasi . 

Beberapa peneliti telah menguji hubungan antara motivasi dengan kinerja 

Pegawai , antara lain Suharto dan Cahyono (2015) bahwa Pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja Pegawai menunjukan hubungan positif dan signifikan. Demikian 

juga penelitian Safwan (2014) menyimpulkan bahwa kompetensi dan motivasi 

baik secara bersama-sama maupun secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

pengelolaan keuangan daerah pada Pemerintah Kabupaten Pidie Jaya.  
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Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai dan motivasi selain gaya 

kepemimpinan adalah kompetensi. Kompetensi pegawai adalah kemampuan dan 

karakteristik yang dimiliki oleh seorang pegawai berupa pengetahuan, keahlian 

dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya.  

Menurut Wibowo (2010), untuk mencapai suatu kompetensi, seseorang 

perlu memiliki sejumlah kapabilitas yang merupakan kombinasi dimensi sifat 

pengetahuan, keterampilan dan sikap (sifat pribadi). Kompetensi seseorang 

termasuk kategori tinggi atau baik ditunjukkan apabila sudah melakukan 

pekerjaan, sebaliknya apabila mempunyai kompetensi tingkat rendah cenderung 

berkinerja rendah pula. Kompetensi mempunyai peranan yang amat penting, 

karena pada umumnya kompetensi menyangkut kemampuan dasar seseorang 

untuk melakukan suatu pekerjaan (Moeheriono, 2009). Selama ini banyak instansi 

pemerintah yang belum mempunyai pegawai dengan kompetensi yang memadai, 

ini dibuktikan dengan rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya mengukur 

kinerja pegawai. Untuk mencapai hasil kerja yang maksimal dan memuaskan 

diperlukan kompetensi yang dimiliki oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas kerjanya agar kinerja pegawai dapat meningkat. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian dari Gulo (2020) dengan judul 

pengaruh kompetensi, kompensasi terhadap motivasi kerja dampaknya pada 

kinerja karyawan di PT. Somaery Citra Abadi di Palembang, hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa hasil bahwa kompetensi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap motivasi dan variabel kompetensi mampu mempengaruhi 

kinerja secara tidak langsung. 
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Berdasarkan Keputusan Walikota Palembang Nomor 67 Tahun 2001 

tentang Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Daerah, tugas pokok Dinas Pendidikan 

Kota Palembang adalah melaksanakan segala usaha dan kegiatan di bidang 

pendidikan  sesuai dengan kebijakan yang digariskan oleh Kepala Daerah 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan petunjuk 

pelaksanaannya. 

Dinas Pendidikan Kota Palembang selalu berupaya untuk menjalankan 

tugas dan fungsinya secara maksimal sesuai dengan target rencana startegis yang 

telah ditetapkan. Namun, kondisi kinerja pegawai mempengaruhi tercapainya  

target lembaga/ organisasi, dimana hasil kerja tersebut dapat ditunjukkan buktinya 

secara nyata baik dari segi kualitas maupun kuantitas.  

 Dalam menjalankan tugasnya, setiap pegawai diharapkan dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan efektif. Namun pada kenyataannya masih ada 

beberapa pegawai yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya dengan baik, pegawai 

tersebut tidak dapat menyelesaikan tugasnya sesuai dengan ketentuan yang telah 

diberikan oleh atasannya. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan salah 

satu Kasubag yang menyatakan bahwa masih ada beberapa bawahannya tidak 

dapat menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Sehubungan fenomena diatas, maka gaya kepemimpinan, dan 

kompetensi merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu organisasi, karena 

dapat meningkatkan motivasi kerja dan kinerja pegawai. Sehingga kemampuan 

atasan dalam memberikan keputusan akan sangat menentukan keberhasilan atau 

kegagalan dalam pencapian tujuan organisasi  
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Banyak permasalahan yang yang dihadapi oleh Dinas Pendidikan Kota 

Palembang, misalnya dalam hal Kinerja Pegawai belum sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan Dinas Pendidikan Kota Palembang dan kinerja Pegawai 

mengalami penurunan yang cukup jauh jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, pimpinan terkesan lebih mementingkan hasil pencapaian target 

pekerjaan daripada proses yang dilakukan pegawai dalam memenuhi target 

pekerjaannya, Motivasi kerja yang diberikan kepada pegawai selama ini masih 

belum proporsional antara tiap jenjang jabatan, Masih ada pegawai yang belum 

memiliki kompetensi yang cukup, dilihat tingkat pendidikan dan kemampuannya 

dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggungjawabnya Dari pengertian tentang 

Kompetensi maka yang sebenarnya pada setiap orang, Kompetensi adalah self 

concept realization bermakna bahwa seorang akan terKompetensi jika ia hidup 

dalam suatu cara yang sesuai dengan peran yang ia sukai, diperlakukan sesuai 

dengan tingkatan yang lebih ia sukai dan dihargai sesuai dengan cara yang 

mencerminkan penghargaan seseorang atas kemampuannya.  

Kondisi-kondisi di atas membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Kompetensi 

terhadap Motivasi kerja serta dampaknya pada Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Palembang” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalah Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang antara lain : 
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1. Kinerja Pegawai belum sesuai dengan standar yang telah ditetapkan Dinas 

Pendidikan Kota Palembang dan kinerja Pegawai mengalami penurunan yang 

cukup jauh jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

2. Pimpinan terkesan lebih mementingkan hasil pencapaian target pekerjaan 

daripada proses yang dilakukan pegawai dalam memenuhi target 

pekerjaannya.  

3. Motivasi kerja yang diberikan kepada pegawai selama ini masih belum 

proporsional antara tiap jenjang jabatan.  

4. Pimpinan kurang memberi motivasi pegawai untuk bekerja lebih baik.  

5. Kompetensi pegawai di lingkungan Dinas Pendidikan kota Palembang atas 

kesadaran tugas masih rendah.  

6. Banyaknya Pegawai yang belum efektif dalam penggunaan jam kerja.  

7. Tidak adanya reward atau penghargaan khusus bagi Pegawai yang berprestasi.  

C. Pembatasan Masalah 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih 

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada Pengaruh Gaya 

kepemimpinan dan Kompetensi terhadap Motivasi kerja serta dampaknya 

pada Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang.  

D. Perumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Motivasi kerja Pegawai 

Dinas Pendidikan Kota Palembang ? 

2. Bagaimana pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi kerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Palembang ? 

3. Bagaimana pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Palembang ? 

4. Bagaimana pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Kota Palembang ? 

5. Bagaimana pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Palembang ? 

6. Bagaimana pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja yang dimediasi 

oleh Motivasi kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang? 

7. Bagaimana pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja yang dimediasi oleh 

Motivasi kerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

menganalisis dan membuktikan pengaruh : 

1. Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Motivasi kerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Palembang ? 

2. Pengaruh Kompetensi terhadap Motivasi kerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Kota Palembang ? 

3. Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan 

Kota Palembang ? 
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4. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Palembang ? 

5. Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Palembang ? 

6. Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja yang dimediasi oleh Motivasi 

kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang ? 

7. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja yang dimediasi oleh Motivasi kerja 

Pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Palembang? 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menyumbangkan tiga manfaat yaitu: 

a. Tujuan praktis 

 Secara teoritis penelitian ini memberikan sumbangan pada pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dibidang Sumber Daya Manusia yaitu;  

(1) Memberikan penjelasan mengenai hubungan antara Gaya kepemimpinan 

dengan Motivasi Pegawai, Kompetensi dengan motivasi Pegawai, Gaya 

kepemimpinan dengan kinerja Pegawai, Kompetensi dengan kinerja Pegawai, 

Motivasi kerja dengan kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang.  

(2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada waktu yang 

akan datang pada pengembangan ilmu pengetahuan dengan menguraikan 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Pegawai.  

b. Tujuan Keilmuan  
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Penelitian ini bermanfaat bagi pihak Lembaga/ organisasi dalam rangka 

meningkatkan kinerja Pegawai dan menentukan model peningkatan kinerja 

Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang .  

c. Tujuan Jangka Panjang 

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tentang kausalitas atau hubungan 

antara Gaya kepemimpinan, Kompetensi, Motivasi kerja dengan Kinerja 

Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palembang .  
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